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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Sinergitas
	Sinergitas berasal dari kata dasarnya yaitu sinergi yang berarti kerjasama, atau kegiatan operasional gabungan.[footnoteRef:2] Manusia adalah makhluk sosial dalam artian saling membutuhkan antar sesama, yang mempunyai hubungan yang erat dalam kehidupan, untuk itu sinergitas di dalam dunia pendidikan perlu digunakan sebagai suatu acuan dalam membangun kualitas pendidikan dewasa ini. Soedjatmoko menyatakan bahwasanya pendidikan agama harus berusaha berintegrasi dan bersinkronisasi dengan non agama. Pendidikan agama tidak boleh berjalan sendiri, tetapi harus berjalan bersama dan bekerjasama dengan program-program pendidikan non agama kalau ingin mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.[footnoteRef:3] [2: 	  Adi gunawan, Kamus Bahasa Ilmiah Popular, (Surabaya : Kartika, 2001), hal. 234]  [3: 	  Akmal Hawi, Op. Cit, hal. 60] 

	Dalam sinergitas guru pendidikan merupakan suatu jaringan sistem yang harus dapat dijalankan dengan baik dengan target mencapai tujuan pendidikan dengan optimal dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam diharapkan menyampaikan pendidikan keislaman dengan baik dengan menjalin sinergitas dengan guru-guru disekolah tersebut, baik dalam menyelesaikan masalah siswa maupun perbaikan kepribadian siswa yang bermasalah.

B. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
	  Guru Pendidikan Agama Islam adalah sosok yang selalu diperhatikan oleh anak tentu harus mencerminkan perilaku yang bisa menjadi teladan bagi anak didiknya. Perilaku yang ditujukan dengan penuh cinta akan menjadi anak menjadi pribadi yang lebih utuh secara psikologis dan fisiologis, disamping kematangan secara intelektual. Guru Pendidikan Agama Islam sosok yang menjadi sorotan yang akan ditiru oleh anak didik sehingga sering dikatakan guru Pendidikan Agama Islam adalah selebritisnya anak didik.
	  Menurut Zakiyah Daradjat, guru Pendidikan Agama Islam adalah “individu yang dapat memenuhi kebutuhan anak didik dari segi ilmu pengetahuan, sikap dan tingkah laku untuk menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.[footnoteRef:4] [4: 	  Zakiyah Drajat, Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Bulan Bintang, 2004), hal. 11] 

	  Guru pendidikan agama Islam adalah seorang yang bertugas mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mempunyai tanggung jawab atas perkembangan anak didik dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam.[footnoteRef:5] [5: 	  Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta : Teras, 2007), hal. 16] 

	  Guru pendidikan agama Islam ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik dan mengupayakan perkembangan seluruh potensi psikomotorik, kognitif, maupun afektif untuk menjalankan ajaran Islam.[footnoteRef:6] [6: 	  Departemen Agama RI, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Pembinaan Kelembagaan Islam, 2004), hal. 23] 

	  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang yang dapat dikatakan sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang mempunyai tanggung jawab atas pendidikan anak atau orang yang membantu serta membimbing perkembangan anak sehingga memberi pengaruh dalam perkembangan tingkah laku dan pengetahuan yang berguna bagi anak didik untuk menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan sempurna dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 208.
                  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.[footnoteRef:7] [7: 	  Kementrian Agama RI, Op. Cit, hal. 32] 


Menurut Muhaimin guru pendidikan agama Islam juga sering disebut dengan:
1. Ustadz yaitu orang yang berkomitmen terhadap profesionalisme yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja.
2. Mu’alim yaitu orang yang membantu peserta didik agar mampu menangkap makna dibalik yang tersurat, mengembangkan pengetahuan serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan.
3. Murabbi yaitu membantu peserta didik agar mampu mengatur, memelihara, mengembangkan, memperbaiki, dan meningkatkan dirinya.
4. Mursyid yaitu orang yang berupaya meningkatkan akhlak dan kepribadian peserta didik atau upaya pemberian ketauladanan.
5. Mudaris yaitu orang yang berupaya mencerdaskan peserta didik serta melatih keterampilan sesuai bakat.[footnoteRef:8] [8: 	  Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta : Raya Grafindo Persada, 2006), hal. 14] 

	Dari penjelasan di atas berarti seorang Pendidikan Agama Islam tidak hanya transfer ilmu pengetahuan, guru Pendidikan Agama Islam juga harus menjadi tauladan yang baik agar dapat digugu dan ditiru oleh muridnya, sehingga muridpun menjadi orang yang baik juga. Sebagaimana Rosul mendidik para sahabat dan umatNya dengan ketauladanan hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Ahzab ayat 21:
                   
	  Artinya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.[footnoteRef:9] [9: 	  Kementrian Agama RI, Loc. Cit., hal. 420] 


2. Tugas  Guru Pendidikan Agama Islam
	  Dalam proses pendidikan adanya pelaksana kegiatan belajar mengajar, tentunya dalam hal ini guru, yang berperan penting dalam mengemban tugas dan tanggung jawab tersebut. Idris menyatakan tugas guru ialah memberikan pengetahuan (cognitive) sikap nilai (afektif) dan keterampilan (psychomotor) kepada anak didik.[footnoteRef:10] [10: 	  Akmal Hawi 2006, Op. Cit., hal. 21	] 

	Pendidikan Agama Islam mencakup usaha untuk mewujudkan keserasian, keselarasan dan kesinambungan antara:
1. Hubungan manusia dengan Allah SWT
2. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
3. Hubungan manusia dengan sesama manusia
4. Hubungan manusia dengan makhluk lainnya dan lingkungan alamnya.[footnoteRef:11] [11: 	  Departemen Agama RI, 2004, Pedoman.., hal. 7] 

	 
	  Tugas guru pendidikan agama Islam sebagai pendidikan yang menyampaikan ajaran agama melalui materi akan tetapi juga mempunyai tugas dan tanggung jawabnya memberikan contoh, mengawasi dan mengajari siswa dalam pengalaman sebagai bukti apa yang diajarkannya dapat diterima siswanya dengan baik. Sehingga dapat terwujudnya siswa yang mempunyai keilmuan dan kepribadian yang baik.
3. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam
	  Pendidikan selalu mengupayakan agar terbentuknya kepribadian muslim yang berilmu dan berbudi pekerti. Guru memiliki peranan penting dalam menjalankan roda pendidikan yang dilaksanakan disekolah, untuk itu guru yang akan berperan membantu, mendidik, mengarah, dan membinanya dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.
	  Fungsi guru pendidikan tentunya mendidik dan membina anak didiknya secara proaktif sehingga siswa dapat mencapai tujuan pendidikan Agama Islam. Adapun fungsi pendidikan Islam menurut Abdurrahman Shaleh mengemukakan tri fungsi Pendidikan Islam agar tujuan pendidikan dapat dicapai. Yaitu:
1. Menumbuhkan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah serta akhlak yang mulia.
2. Mendorong tumbuhnya iman yang kuat.
3. Mendorong tumbuhnya semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai anugrah Allah SWT kepada manusia.[footnoteRef:12] [12: 	  Bukhori Abu A. Yusuf Amin, Cara Mendidik Anak Menurut Islam, (Bogor : Syakira Pustaka, 2007), hal.7] 

	  Selanjutnya fungsi guru pendidikan agama Islam sebagaimana dikemukakan H. M. Arifin adalah sebagai pembimbing dan pengarah perkembangan dan pertumbuhan anak didk dengan sikap dan pandangan bahwa anak didik adalah hamba Allah yang diberi dasar yang mengandung tendensi untuk berkembang secara interaktif atau dilektif dengan pengaruh lingkungan.[footnoteRef:13] Secara ideal pendidikan Islam berfungsi dalam menyiapkan sumberdaya manusai yang berkualitas tinggi baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam karakter, sikap dan moral dan penghayatan pengamalan ajaran agama.[footnoteRef:14] [13: 	  Ibid., hal. 29]  [14: 	  Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2005), hal. 160-161] 

	  Dari beberapa uraian diatas guru agama diharapkan dapat menjalankan fungsinya sebagai pengemban amanah pembelajaran pendidikan agama Islam haruslah melaksanakan tugas fungsinya dengan baik, untuk itu haruslah orang yang memiliki pribadi yang shaleh. Karena ialah yang akan mencetak anak didik menjadinya menjadi anak yang shaleh beriman, berbudi pekerti dan berilmu.
C. Guru Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling
	  Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar dimasa yang akan datang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.
	  Secara etimologi bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata bimbingan “Guidance” dan konseling “Counseling” kata “Guidance” juga diterjemahkan dengan arti bantuan dan pertolongan .[footnoteRef:15] [15: 	  Tohirin, Op. Cit., Hal. 17] 

	  Banyak ahli berusaha merumuskan pengertian Bimbingan dan Konseling. Dalam merumuskan istilah tersebut mereka memberikan tekanan rumusan tentang istilah Bimbingan.
	  Menurut Jones, Guidance is the help give by one person to nother in making choice and adjustments and in solving problem. Dalam pengertian tersebut terkandung maksud bahwa tugas pembimbing hanyalah membantu agar individu yang dibimbing mampu membantu dirinya sendiri, sedangkan keputusan terakhir tergantung kepada individu yang dibimbing (Klien).
	  Natawijaya, Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan bertindak wajar sesuai dengan ketentuan dan keadaan keluarga serta masyarakat.
	  Bimo Walgito, Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari dan mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
	  Sedangkan ahli juga banyak mengemukakan makna Konseling di jelaskan sebagaimana berikut ini:
a. Menurut James P. Adam yang dikutip oleh Depdikbud, bahwa konseling adalah suatu pertalian timbal balik antar dua orang individu dimana yang seorang (konselor) membantu yang lain (konseling) supaya dia dapat lebih baik memahami dirinya dalam hubungannya dengan masalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang.[footnoteRef:16] [16: 	  Ermis suryana, Op. Cit., hal.  6] 

b. Bimo Walgito, menyatakan bahwa konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.[footnoteRef:17] [17: 	  Sujipto dan raflis kosasi, Op. Cit.,. hal. 62] 


	  Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari pendidikan kita, mengingat bahwa Bimbingan dan Konseling adalah merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada khusunya disekolah dalam rangka meningkatnkan mutunya.[footnoteRef:18] [18: 	  Dewa ketut sukardi, Op. Cit., hal. 1] 

	  Selanjutnya Tohirin memberikan Pengertian bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri. Atau proses pemberian bantuan atau pertolongan yang sistematis dari pembimbing (konselor) kepada koseli (siswa) melalui pertemuan atau tatap muka atau hubungan timbal balik keduanya mengungkap masalah konseli maupun melihat masalahnya sendiri, dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya.[footnoteRef:19] [19: 	  Tohirin. Op. Cit., hal. 26] 

	  Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan melalui pembinaan dan pengarahan secara terus menerus sehingga mencapai tujuan terlaksananya proses bimbingan konseling.
	  Jadi disini guru bukan sekedar memberikan muatan materi pelajaran secara kontektual serta guru dituntut untuk memberikan bimbingan, mengarahkan, mendidik, dan membina siswanya sehingga dapat dikatakan guru mempunyai multi peran didalam pendidikan. Jadi guru setidak-tidaknya mempunyai kemampuan dibidang bimbingan dan konseling disekolah.
	  Sehingga yang dimaksud dengan guru merupakan seorang individu secara sadar ikut serta dalam mendidik siswa dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini dapat pemahaman bahwasanya Guru bimbingan konseling adalah seorang yang mempunyai peranan penting dalam menangani siswa yang bermasalah dalam ruang lingkup pendidikan.
2. Fungsi Guru Bimbingan Konseling di Sekolah
	  Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatan dilaksanakan dalam menyajikan atau mentransfer ilmu pengetahuan yang digali dan dikaji melalui proses pendidikan tersebut, disini gurulah yang sangat berperan penting dalam membina dan membimbing.
	  Melalui proses tersebut yang harus kita pahami adalah guru mempunyai bidang masing-masing dengan kemampuan atau keahlian yang telah mereka miliki. Guru dalam hal ini menjadi seorang yang sangat sentral yang akan menjadi pigur yang akan menjadi contoh bagi anak didiknya. Untuk itu adanya guru bimbingan konseling yang mempunyai bidang bimbingan dan konseling disekolah, tentunya mempunyai tugas dan didalam menangani siswa-siswa yang bermasalah, dan tidak memegang bidang studi melalui menyajikan materi pelajaran akan tetapi memberikan bimbingan dilingkungan sekolah baik siswa yang melanggar aturan sekolah maupun mambantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dan masalah-masalah pribadi siswa.
	  Melalui penjelasan diatas bimbingan konseling disekolah adalah bantuan yang diberikan sekolah dalam pembentukkan jati diri dalam membangun kepribadian bermoral. Untuk itu bimbingan dan konseling didekolah mempunyai fungsi.
	  Fungsi seorang pembimbing di sekolah ialah membantu kepala sekolah beserta stafnya dalam menyelenggarakan kesejahteraan sekolah (scholwelfare).[footnoteRef:20] Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya disekolah dan madrasah memiliki bebreapa fungsi, yaitu: [20: 	  Bimo Walgito, Bimbingan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta : ANDI, 2004), hal. 38] 

1. Fungsi pencegahan
	Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan koseling dimaksudkan mencegah timbulnya masalah pada diri siswa sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya.
2. Fungsi pemahaman
	Melalui fungsi ini, bimbingan konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tantang diri klien atau siswa beserta permasalahannya oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya (pembimbing).
3. Fungsi pengentasan
	Melalui fungsi ini, diharapkan siswa yang sedang dalam menghadapi masalah-masalah yang dihadapinya dapat teratasi masalah yang dihadapinya. Oleh sebab itu penanganan yang harus dilaksanakan secara baik mengangakat masalah dengan upaya pengentasan melalui bimbingan secara berkesinambungan.
4. Fungsi pemeliharaan
	Menurut Prayitno dan Erman Amti fungsi pemeliharaan segala sesuatu yang baik (positif) yang ada di diri individu (siswa), baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini.
5. Fungsi penyaluran
	Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling berupaya mengenali masing-masing siswa secara perorangan, selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan ke arah kegiatan atau program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang optimal.


6. Fungsi penyesuaian
	Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling membantu terciptanya penyesuaian diri secara baik dengan lingkungan (terutama lingkungan sekolah dan madrasah bagi para siswa).
	Fungsi penyesuaian ini mempunyai dua arah:
a. Bantuan kepada siswa agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekolah atau madrasah.
b. Bantuan dalam mengembangkan program yang sesuai dengan keadaan masing-masing siswa.
	Pelayanan bimbingan dan konseling membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dengan lingkungan. Dengan perkataan ini, melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling membantu siswa memperoleh penyesuaian diri secara baik dengan lingkungannya (terutama lingkungan sekolah dan madrasah bagi siswa).
7. Fungsi pengembangan
	Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling diberikan kepada para siswa untuk membantu para siswa dalam mengembangkan keseluruhan potensinya secara lebih terarah.
8. Fungsi perbaikan
	Dalam fungsi ini siswa yang memiliki masalah yang mendapat prioritas untuk diberikan bantuan, sehingga diharapkan masalah yang dialami oleh siswa terjadi pada masa yang akan datang.
9. Fungsi advokasi
	Layanan bimbingan dan konseling melalui fungsi ini adalah membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hal dan atau kepentingan yang kurang mendapat perhatian.[footnoteRef:21] [21: 	  Aminullah Cik Sohar, Teori Bimbingan dan Konseling Islam, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2007), hal. 40] 


3. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah
	  Berbagai macam tugas guru disekolah dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar dan mendidik anak disekolah. Tentunya guru bimbingan konseling disekolah mempunyai tugas sebagaimana pengertian bimbingan konseling, membimbing atau membina serta membantu siswa didalam mengentaskan masalah-masalah yang dihadapi siswa.
Guru bimbingan dan konseling mempunyai tugas yaitu:
a. Bertugas sebagai konselor
Guru bimbingan konseling bertugas sebagai konselor disekolah tentunya menangani siswa-siswa yang mengalami masalah-masalah, disini konselor berperan membantu siswa dalam pengentasan masalah-masalah yang dihadapi siswanya dilingkungan sekolah.
b. Bertugas sebagai pembimbing
Bertugas sebagai pembimbing yang dimaksud dalam hal ini, adalah melakukan pembinaan siswa-siswa yang melanggar aturan-aturan atau akhlak yang menyimpang.
c. Pengawas siswa dilingkungan sekolah
Sebagai pengawas adalah mengawasi, melihat agar bisa memenuhi kebutuhan dan sesuai dengan  kemampuan siswa, baik dalam penyaluran pengembangan minat dan bakat agar tidak salah arah baik dalam berperilaku, maupun bergaul.

4. Program-program Bimbingan Konseling di Sekolah
	  Jika ingin mencapai suatu tujuan yang akan di peroleh dengan hasil yang baik maka dibutuhkan perencanaan yang matang. Program bimbingan berisi rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka pemberian bimbingan konseling, jadi dengan adanya program didalam kegiatan bimbingan dan konseling maka dapat membantu mempermudah proses bimbingan konseling itu sendiri.
	  Menurut Hotch dan Costor yang dikutip oleh Gipson dan Mitchell program bimbingan dan konseling adalah suatu program yang memberikan layanan khusus yang dimaksud untuk membentu individu dalam mengadakan penyesuaian diri. Program bimbingan itu menyangkut dua faktor, yaitu: (1) faktor pelaksana atau orang yang memberikan bimbingan dan (2) faktor-faktor yang berkaitan dengan perlengkapan, metode, bentuk layanan siswa-siswa dan sebagainya, yang mempunyai kaitan dengan kegiatan bimbingan.[footnoteRef:22] [22: 	  Soejipto dan raflis kosasi, Op. Cit., hal. 91] 

	  Sementara itu menurut Prayitno mengungkapkan, program bimbingan disekolah adalah usaha bimbingan disekolah yang meliputi program yang amat luas. Ia meringkas program yang amat luas itu sebagai berikut, berdasarkan kutipan dari crow dan crow:
a. Mengungkapkan kebutuhan dan masalah anak-anak yang sebenarnya
b. Dengan mempergunakan berbagai informasi tentang anak menyesuaikan pengajaran untuk memenuhi kebutuhan anak itu.
c. Mengembangkan pemahaman guru tentang pertumbuhan dan perkembangan anak.
d. Menyelenggarakan pelayanan, seperti: program orientasi, testing, informasi pendidikan dan jabatan, penyuluhan individual dan bimbingan kelompok, penempatan dan pelayanan lanjutan bagi para tamatan dan mereka yang gagal.[footnoteRef:23] [23: 	  Ermis suryana, Op. Cit., hal. 166] 


	  Dari beberapa ungkapan diatas program bimbingan konseling adalah salah satu upaya yang diharapkan dapat memberikan wadah yang memfasilitasi siswa untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam pengentasan masalah-masalah yang dihadapi siswa. Dengan adanya pemrograman dalam layanan bimbingan dan konseling disekolah diupayakan dapat terlaksana secara efektif dan efesien serta tujaunnya dapat tercapai secara efektif dan efesien pula maka harus disusun programnya secara terencana dan sistematis.
5. Tujuan Bimbingan Konseling di Sekolah
	  Pendidikan yang profesional yang baik tentunya mempunyai menajemen, pengelolaan dan mempunyai tujuan yang jelas sebagai acuan didalam pencapaiannya tujuan pendidikan. Begitu juga didalam bimbingan dan konseling disekolah mempunyai tujuan pelaksanaannya disekolah, maka tujuan bimbingan dan konseling disekolah adalah agar mencapai perkembangan yang optimal pada individu yang di bimbing.[footnoteRef:24] Selanjutnya tujuan pelayanan bimbingan konseling adalah supaya sesama manusia mengatur kehidupannya sendiri-sendiri, menjamin perkembangan dirinya sendiri secara optimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapinya dalam kehidupan ini secara memuaskan.[footnoteRef:25] [24: 	  Tohirin, Op. Cit., hal. 23]  [25: 	  Bimo walgito, Op. Cit., hal. 33] 

	  Pada dasarnya tujuan bimbingan dan konseling mempunyai tujuan disekolah tidak dapat terlepas dari tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional di Indonesia tercantum dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1989 dalam Bab II Pasal 4 yang berbunyi:
	  Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakat dan bangsa.[footnoteRef:26] [26: 	  Soejipto, Loc. Cit., Hal. 65-66
] 

	  Dari untaian penjelasan diatas tujuan bimbingan dan konseling disekolah diharapkan dapat membantu siswa dalam pengatasan masalah-masalah gejolak fisik/ fisikis yang dihadapinya, sehingga guru bimbingan dan konseling harus berupaya mengoptimalkan kinerja melaksanakan tugas dan fungsinya agar mencapai tujuan bimbingan konseling disekolah.

D. Pendidikan Keislaman
	  Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani, yaitu Paedagogie. Paedagogi asal katanya adalah Pais yang artinya “anak”, dan again yang terjemahannya adalah “membimbing”. Dengan demikian maka Paedagogie berarti “membimbing yang diberikan pada anak”. Istilah pendidikan atau paedagogie tersebut berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.[footnoteRef:27] [27: 	  Sadirman dkk, Ilmu Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1991), Cet, V. Hal. 4] 

	  Menurut Webter’s New World Dictionary, pendidikan adalah proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya, khususnya lewat sekolah.[footnoteRef:28] [28: 	  Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung : Alfabeto, 2007), hal. 1] 

	  Jadi, dalam hal ini pendidikan dapat kita pahami adalah proses pendewasaan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada orang yang belum dewasa. Baik melalui kegiatan belajar mengajar secara formal maupun nonformal dalam rangka pendewasaan diri individu itu sendiri.
	  Sedangkan Muhaimin, pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam atau sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai funda mental yang terkandung dalam sumbernya, yaitu Qur’an dan Hadits.[footnoteRef:29] [29: 	  Mohammad Said, Evaluasi Efektifitas Pendidikan Agama Islam, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2005), hal. 52
] 

	  Pengertian pendidikan Islam menurut Musthafa Al-Gulayaini, bahwa pendidikan Islam ialah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.[footnoteRef:30] [30: 	  Eneng Musliha, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diadit Media, 2011), hal. 3] 

	  Adapun dalam hal ini pendidikan Islam mempunyai tujuan sebagai berikut: tujuan umum dari pendidikan Islam sinkron dengan tujuan agama Islam, yaitu berusaha mendidik individu mukmin agar tunduk, bertaqwa dan beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.
	  Sedangkan tujuan khusus dari pendidikan Islam sebagai berikut:
a) Mendidik individu yang shaleh dengan memperhatikan segenap dimensi perkembangan; rohani, emosional, sosial, intelektual dan fisik.
b) Mendidik anggota kelompok yang shaleh, baik dalam keluarga maupun masyarakat muslim.
c) Mendidik manusia yang shaleh bagi masyarakat insani yang besar.[footnoteRef:31] [31: 	  Zulkarnain Yani, Konsep Pendidikan Islam yang membebaskan (Quantum Jurnal Madrasah dan Pendidikan Islam), (Palembang : Madrasah Development Centre, 2005), hal.85] 

	  Sedangkan tujuan umum menurut Al-Abrasyi dalam Falsafah Pendidikan Islam mengemukakan, di antara tujuan umum pendidikan Islam adalah:
a. Untuk membentuk akhlak mulia
b. Untuk menciptakan kehidupan yang mapan dan seimbang demi mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
c. Untuk mengembangkan potensi keahlian dan keterampilan praktis (vokasional-profesional)
d. Menumbuhkan dan mengembangkan semangat keilmuan dan memuaskan rasa ingin tahu (curiosity).[footnoteRef:32] [32: 	  Bukhori Abu A. Yusuf Amin, Op. Cit., hal. 5] 

	  Untuk itulah pendidikan keislaman merupakan tujuan yang ideal dalam rangka mengembangkan kepribadian muslim yang sempurna atau optimal (kaffah dan insani kamil), baik berwujud dalam perilaku sehari-hari dengan lingkungannya.	
